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ISOLATION, CHARACTERIZATION AND IDENTIFICATION OF
ENDOPHYTIC MOLDS AS SECONDARY METABOLIC AGENTS FROM
SAMBILOTO (Andrograpis paniculata (Burn. F) Nees)

BY :
DESKA APRIDINATA
09053140066

ABSTRACT

The research about “Isolation, characterization and identification of endophytic molds
as secondary metabolic agents from sambiloto (Andrograpis paniculata (Burn. F) Nees).
Had been done on Mei 2009 until January 2010, sample was taken in Indralaya village,
North Indralaya District, Ogan Ilir Regency, South Sumatera, Indonesia, endophytic molds
isolation and secondary metabolic extraction had been done at microbiology laboratory and
chemical, Department of Biology and Chemical, Faculty of Matematich and Natural
Sciences, university of sriwijaya. The Aim of the research was to know the new technics
for get active chemical from sambiloto, determine the characterization and endophytic mold
species or genus, and then determine group of active chemical compounds from sambiloto.
The process to have endophytic molds was done through three level, isolation,
characterization and identification of endophytic mold. And isolation of active chemical
compounds was done through extraction method and KLT. The Result of the research had
been gotten endophytic molds as secondary metabolic agents from sambiloto and then we
would haven’t take sambiloto to extraction but we would have been take secondary
metabolic of sambiloto endophytic molds as active chemical compounds from sambiloto
for medicine. In the research have been take four endophytic molds species from sambiloto.
The four that endophytic mold is Aspergillus fumingatus Fres, Aspergillus flavus Link,
Chrysonilia sitophila (Mont) v.Arx and Aspergillus nigervan Tieghem. Group of active

chemical compound from secondary metabolic produc of endophytic molds is terpenoid,
Steroid and Fenol.

Keys word : Andrographis Paniculata (Burn.F) Nees, Isolation, endophytic mold, and
active chemical.
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ABSTRAK

Penelitian mengenai “Isolasi, karakterisasi dan identifikasi kapang endofitik
penghasil metabolit sekunder dari sambiloto (Andrograpis paniculata (Burn. F) Nees)”
telah dilaksanakan pada bulan Mei 2009 sampai dengan Januari 2010, pengambilan sample
dilakukan di desa indralaya, kec. Indralaya utara, Kab. Ogan ilir, Provinsi Sumatera
Selatan, Indonesia. Isolasi kapang endofitik dan ekstraksi metabolit sekunder dilakukan di
Laboratorium Mikrobiologi dan Laboratorium Kimia, Fakultas Matematika dan Iimu
Pengetahuan Alam, Universitas Sriwijaya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui cara
lain mendapatkan senyawa aktif dari tanaman sambiloto, mengetahui karakteristik,
menentukan spesies/genus kapang endofitik dan mengetahui golongan senyawa yang
dihasilkannya. Proses untuk mendapatkan kapang endofitik dilakukan dengan tiga cara
yaitu isolasi, karakterisasi dan identifikasi sedangkan isolasi senyawa kimia dilakukan
dengan metode ekstraksi dan kromatografi lapis tipis (KLT). Hasil dari penelitian ini
didapatkan empat kapang endofitik. Keempat spesies itu adalah Aspergillus fumingatus
Fres, Aspergillus flavus Link, Chrysonilia sitophila (Mont) v.Arx and Aspergillus nigervan
Tieghem. Golongan senyawa yang dihasilkannya kapang endofitik kemungkinan termasuk
golongan terpenoid, Steroid dan Fenol.

Kata kunci : Andrographis Paniculata (Burn.F) Nees, Isolasi, kapang endofitik, senyawa
aktif,
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Tanaman obat sudah lama dikenal mengandung komponen fitokimia yang
berperan penting untuk pencegahan dan pengobatan berbagai penyakit. Kebutuhan
akan tanaman obat terus meningkat sejalan dengan munculnya kecenderungan untuk
kembali kealam dan adanya anggapan bahwa efek samping yang ditimbulkannya
tidak sebesar obat sintetis (Winarti 2005 : 1). Fitokimia obat yang diisolasi dari
tanaman adalah suatu proses yang dilakukan untuk memperoleh senyawa bioaktif
yang memiliki keampuan tertentu yang terdapat di jaringan tanaman (Harbone 1987 :
3). Tetapi untuk mendapatkan jumlah senyawa aktif yang relatif besar dari suatu
tanaman, diperlukan tanaman yang berlimpah dan lahan yang luas untuk
pengembangan tanaman, sehingga terdapat kesulitan dalam penyediaan bahan baku
tanamannya (Lenny 2006 : 6).

Kapang endofit adalah kapang yang hidup di dalam jaringan tanaman pada dan
mampu hidup dalam jaringan tanaman tanpa membahayakan tanaman inangnya.
Kemampuan kapang endofitik memproduksi senyawa metabolit sekunder sesuai
dengan tanaman inang merupakan peluang yang sangat besar(Tombe 2009 - 1).
Metabolit sekunder adalah suatu molekul atau produk metabolik yang dihasilkan
oleh proses metabolisme sekunder kapang dimana produk metabolit tersebut bukan
merupakan kebutuhan pokok kapang untuk hidup. Fungsi metabolit sekunder bagi

kapang penghasil itu sendiri sebagian besar belum jelas. Metabolit sekunder banyak



bermanfaat bagi manusia dan makhiuk hidup lain karena banyak di antaranya yang
\bersifat sebagai obat, pigmen, vitamin ataupun hormon. Contohnya adalah
kloramfenikol yang dihasilkan dari metabolit sekunder Streptomyces venezuellae,
penisilin yang dihasilkan dari penicilium notatum, serta papaverin yang dihasilkan
oleh Paper sp (Pratiwi 2008 : 129).

Sekitar 300.000 jenis tanaman yang tersebar di muka bumi ini, masing masing
tanaman mengandung satu atau lebih kapang endofitik. (Tombe 2009 : 1). Dengan
kemampuan kapang endofitik yang dapat menghasilkan senyawa bioaktif langka dan
penting yang sama dengan produksi tanaman inang, maka tidak perlu mengeksploitasi
tanaman asli untuk diambil sebagai simplisia yang kemungkinan besar memerlukan
puluhan tahun untuk dapat dipanen dan mengancam keanekaragaman hayati.
Penggunaan kapang endofitik sebagai sumber suatu produk akan memudahkan proses
dan mengurangi biaya produksi, sehingga dihasilkan produk yang lebih banyak
dengan biaya murah (Prasetyoputri 2006 : 13).

Umumnya pada suatu tanaman banyak ditemukan kapang endofitik yakni dua
pertiga dari mikroba yang ada pada tanaman inang tersebut (Ines 2004 : 3). Hal ini
terlihat dari pustaka mikroba endofitik yang terdiri dari 2.600 kapang dan 1.100
bakteri (Anonim 2006 : 1). Kapang endofitik memiliki keunggulan antara lain sebagai
agens pengendali hayati yaitu mampu meningkatkan ketersediaan nutrisi tanaman,
menghasilkan hormon pertumbuhan, pengendalian parasit tanaman, mengendalikan
penyakit dan dapat menginduksi ketahanan tanaman (Harni 2006 : 161). Selain itu
habitat tempat hidup kapang sangat unik sifatnya. Bahkan, bila ditinjau dari fisic

tumbuhan tingkat tinggi yang berasal dari spesies yang sama. Maka fisiolo




berbeda apabila tanaman tersebut ditemukan pada lingkungan yang berbeda. Oleh
karena itu keanekaragaman habitat kapang endofitik sangatlah tinggi dan dapat
menjadi sumber berbagai metabolit sekunder baru yang berpotensi untuk

dikembangkan dalam bidang medis, pertanian, dan/atau industri (Prasetyoputri 2006 :

Penelitian mengenai kapang endofitik belum banyak dilakukan oleh peneliti
baik dari keberadaannya pada tanaman dan bagaimana hubungannya dengan inang.
(Ines 2004 : 4). contoh kapang endofitik yang telah dikembangkan yaitu Taxomycetes
andreanae yang diisolasi dari Taxus brevifolia di Montana yang menghasilkan
senyawa taxol, senyawa taxol adalah suatu antikanker yang dihasilkan dari kulit
batang Taxus brevifolia, yang dapat dihasilkan oleh kultur kapang endofit. Beberapa
metabolit yang dihasilkan endofit menunjukkan aktifitas antibakteri, antifungi,
hormon pertumbuhan tanaman, insektisida, immuno suppresant (Tan dan Zou 2001 :
451).

Sambiloto (Andrographis panicolara (Burm.

) B
|
L

) Nees) merupakan tanaman
yang dipercaya masyarakat sebagai obat tradisional yang selama ini penggunaannya
hanya berdasar pada manfaat empiris tanpa mempertimbangkan zat-zat yang
terkandung (Katno et. al. 2009 : 7). Pada tanaman sambiloto terdapat metabolit
sekunder seperti laktone yang terdiri dari deoxy-andrographolide, andrographolide,
neoandrographolide, 14-deoxy-11,12 didehydrographolite dan homoandrographolite.
Flavonoid yang terdiri dari polymethoxyflavone, andrographin, panicolin, mono-o-
methylwithin, apigenin-7, 4-dimethyl ether (Permadi 2008 - 48) Kandungan zat

khasiat tersebut memberikan manfaat efek farmakologis seperti sebagai antiinflamasi



antiinfeksi, antibakteri-bakteriostatik, analgetik, antipiretik yang secara umum
digunakan masyarakat sebagai obat sakit tifus, diabetes mellitus, radang telinga,
radang tenggorok, sinusitis, amandel, kudis, disentri, gatal-gatal, dan penambah nafsu
makan (Permadi 2008 : 48). Berdasarkan informasi yang telah didapatkan, maka
perlu dilakukan penelitian untuk mendapatkan isolat kapang endofitik penghasil

metabolit sekunder dari sambiloto (Ardrographis posiculoie (Burn. F) Nees).

1.2. Rumusan Masalah

Sambiloto (Andrographis Paniculata (Burn.F) Nees) merupakan tanaman
obat tradisional yang mengandung metabolit sekunder yang memiliki aktivitas
biologis dan kemungkinan memiliki kapang endofitik yang berpotensi sebagai
penghasil metabolit sekunder yang sama dengan produksi tanaman inangnya dengan
skala yang lebih besar serta memiliki siklus hidup yang lebih singkat dibandingkan
tanaman inang. Pengkajian kapang endofitik dari Sambiloto sebagai penghasil
metabolit sekunder belum banyak dilakukan. Oleh karena itu, rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah apakah jenis-jenis kapang endofitik penghasil metabolit

sekunder dari Sambiloto berdasarkan karakteristik yang dimilikinya.

1.3. Tujuan

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui jenis-jenis rapang endofitik
o net oy 14 e b- 55 $in ot oy 5 R = e
penghasil metabolit sekunder dari Sambiloto berdasarkan  karakieristik

vang

dimifikinva



.4, Manfant
Mantaat dari penclitian ini yaite memberikan informast mengenai kapang
endofitik penghasil metabolit sekunder dart Sambiloto (Audrographis panicileia
(Burn. F) Nevs), sehingga Kapang endofitik tersebut dapat dijadikan scbagai bahan

perimbangan dalam perkembangan penelitian sumber bahan bioaktif metabolit

sekunder,
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